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Abstract: In this study, the researchers found several problems or obstacles faced by students at
SMKN 1 Ende, namely difficulties in understanding basic mathematical concepts and in solving
SPLDV problems in the form of substitution and elimination. Therefore, in this study, the researchers
applied problem-based learning to determine the improvement in the learning outcomes of grade X
students at SMKN 1 Ende before and after applying problem-based learning. This type of research is
quantitative experimental research. The population in this study was all students at SMKN 1 Ende,
and the sample in this study was 25 students in class X 3 AKL. The technique used in selecting the
sample in this study was cluster sampling. The instruments used in this study were pretest and posttest
questions. The data analysis used in this study included validity testing, reliability testing, normality
testing, paired sample t-test, and n-gain testing using SPSS V 21. After implementing the problem-
based learning model, the researcher observed an improvement in learning outcomes for class X 3
Accounting, with an average score before implementing problem-based learning of 35.80, the lowest
student score being 15, and the highest being 55. After the researcher used the problem-based
learning model, there was an improvement in the learning outcomes of class X 3 Accounting students.
Keywords: Problem Based Learning, Improved Learning Qutcomes.

Abstrak: Dalam penelitian peneliti menemukan beberapa masalah atau kendala yang dihadapi oleh
peserta didik SMKN 1 Ende yaitu kesulitan dalam mengenal konsep dasar matematika dan juga dalam
menyelesaikan soal SPLDV dalam bentuk subsitusi dan juga eliminasi. Oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti menerapkan pembelajaran berbasis masalah untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik kelas X SMKN 1 Ende sebelum dan sesudah menerapkan pembelajaran
berbasis masalah Jenis Penelitian ini merupakan penelitian eksperiemen kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMKN 1 Ende serta sampel pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas X 3 AKL dengan jumlah sampel sebanyak 25 orang. Teknik yang digunakan dalam
pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sampel klaster (cluster sampling) Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan soal pretest dan posttest. Adapun Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Paired Sampel T-Test, Uji N-
Gain dengan menggunakan SPSS V 21. Stelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
peneliti melihat adanya peningkatan hasil belajar dari kelas X 3 Akuntasi dengan nilai rata -rata
sebelum menerapkan pembelajaran berbasis masalah yaitu 35,80 dengan nilai terendah peserta didik
adalah 15 serta nilai tertingginya adalah 55. Setelah penelitu menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas X 3 Akuntasi dengan rata —rata
nilai 82,73 dengan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi adalah 100. Dengan demikian peneliti dapat
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menyimpulkan adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas X 3 Akuntasi setelah

menerapakan pembelajaran berbasis masalah.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Peningkatan Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Matematika adalah disiplin ilmu yang
diajarkan dari jenjang pendidikan sekolah dasar
(SD) hingga ke jenjang perguruan tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa matematika merupakan
disiplin ilmu yang perlu diajarkan, banyak
konsep matematika yang diperlukan untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Matematika juga merupakan kemampuan
untuk merumuskan, menerapakan dan upaya
untuk menerapkan kembali apa yang sudah
dipelajari peserta didik sebelumnya. Dalam
kemampuan penalaran secara sistematis,
prosedur dan fakta untuk mendeskiripsikan
suatu fenomena, atau kejadian. Penalaran
matematika diperlukan untuk menentukan
apakah suatu argumen benar atau salah dalam
menyelesaikan suatu masalah yang diberikan
(Hayati & Jannah, 2024).

Model pembelajaran  yang  dapat
mengaktifkan serta menumbuhkan kebutuhan
peserta didik yang beragam yaitu model
pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran
berbasis masalah merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah
nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untuk belajar tentang cara pemcahan masalah
dan keterampilan berpikir kritis, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial (Muhartin et al.,, 2023). Dalam
pembelajaran  berbasis  masalah  dapat
menekankan  keaktifan dan  merangsang
pemikiran yang mendalam peserta didik
sehingga membantu dalam membangun
ketermapilan pemikiran yang kritis (Rahmawati
& Rahmawati, 2024). Sari et al., (2024)
menegaskan bahwa berbagai macam pilihan
yang dapat digunakan sebagai model

pembelajaran di kelas oleh tenaga pendidik
salah satu pilihan yang efektif adalah model
pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran
berbasis masalah dapat membantu peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan berpikir
dalam menyelesaikan masalah dan menjadikan
peserta didik menjadi manusia yang bekarakter
mandiri dalam menyelesaikan masalah hidup
peserta didik sehari-hari.

Dalam pengalaman dan pengamatan
menunjukan bahwa setiap peserta didik
cenderung menikmati pembelajaran matematika
saat mereka pertama kali mengenal konsep-
konsep matematika yang sederhana, ketika
mereka mencapai tingkat pendidikan yang lebih
tinggi, mereka mungkin menghadapi kesulitan
dengan materi yang lebih kompleks, yang dapat
mengurangi minat mereka dalam
mempelajarinya. Selain itu beberapa peserta
didik mungkin mengalami kendala dalam
memahami pola matematika bahkan pada
tingkat dasar, dan peserta didik bisa salah dalam
pemahaman konsep tersebut. Peserta didik
kelas X SMKN 1 Ende mempelajari materi
sistem persamaan linear dua variabel, muatan
ini dianggap cukup sulit, dan sejumlah peserta
didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Menurut
pengalaman secara langsung ada dua jenis
kesulitan yang dihadapi oleh para peserta didik
yaitu; kesulitan dalam mengenal konsep
SPLDV dan menyelesaikan variabel himpunan
dalam metode Eliminasi dan Subsitusi.

Dengan demikian untuk menghindari
kesenjangan pendidikan dalam proses belajar
mengajar perlu diperhatikan.  Penurunan
prestasi yang diperoleh siswa merupakan
masalah yang harus diatasi dan merupakan
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kendala dan memerlukan suatu upaya yang
perlu diselidiki tentang pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, maka diperlukannya suatu
penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian ekseperimen dan
pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, yang diawali dengan
penyusunan perangkat pembelajaran berupah
Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan pengembangan instrument pene-
+litian berupah tes hasil belajar (THB). Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 3
Akuntasi Ende Tahun Ajaran 2024 / 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil analisis deskripitif untuk hasil
belajar matematika peserta didik pada

peretemuan pertama diperoleh nilai pre-test

tertinggi 50 dan nilai terendah 15 sementara nilai

post-test pertemuan pertama diperoleh nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 75. Sedangkan

data analisis inferensial menggunakan uji t

diperoleh nilai sig(2-Tailed) 0,000 < 0,05. Ini

berarti ada peningkatan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah tahun ajaran 2024/2025

SMKN 1 Ende. Tingginya hasil belajar

matematika peserta didik disebabpkan karena

menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah melalui lima tahap yaitu:

1.  Orientasi peserta didik kepada masalah,
dimana  guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang
diperlukan, memotivasi peserta untuk
terlibat aktif dalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilihnya.

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar, pada tahap ini guru membantu

peserta  didik  mendefinisikan  dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

3. Membimbing penyelidikan  indiviud
maupun kelompok, pada tahap ini guru
mendorong  peserta  didik  untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melaksanakan ekseperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

4.  Mengembangakan dan menyajikan hasi
karya, pada tahap ini guru membantu
peserta didik dalam merencakan dan
menyiapkan karya dan yang sesuai seperti
laporan, video dan membantu peserta
didik berbagi tugas dengan temanya

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah, pada tahap ini guru
membantu peserta didik untuk melakukan
refleksi dan terhadap
penyeledikan mereka dan proses-proses
yang peserta didik gunakan.
Dalam  porses  penggunan

berbasis

evaluasi

model
pembelajaran masalah  dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, setelah
mengikuti langkah-langkah model
pembelajaran-pembelajaran berbasisi masalah,
peserta didik mampuh memecahkan masalah,
serta memacuh rasa ingin tahu peserta didik
terhadap materi SPLDV.

Adapun perbedan yang ditemukan dalam
peneliti sebelumnya dengan penelitian ini yaitu
peneliti sebelumnya dilakukan oleh “Agustinus
Talu” Welan dengan judul pembelajaran berbasis
masalah sistem persamaan linear dua variabel.
Dalam penelitian sebelumnya peneliti tidak
menerapkan atau memberikan soal -soal tes yang
berkatian dengan kehidupan sehari-hari yang
mampu melatih penalaran kritis peserta didik
dalam menyelesaikan soal yang diberikan dalam
soal pre-test dan post-test. Sedangkan dalam
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penelitian ini peneliti memberikan soal-soal tes
yang berkatian dengan kehidupan sehari-hari
khusunya dalam kegiata jual beli barang yang
dapat melatih kemampuan bernalar kritia peserta
didik untuk mengenal konsep serta mampuh
membedakan antara variabel yang satu dengan
variabel yang lain dalam menyelesaikan soal-
soal yang diberikan. Persamaan peneliti
sekarang dengan peneliti sebelumnya yaitu
sama-sama menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah dan menerapkan
langkah-langkah yang ada dalam pembelajaran
berbasis masalah.

semua

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah pada
siswa kelas X 3 Akuntasi SMKN 1 Ende tahun
ajaran 2024 /2025. Hal ini dapat dilihat dari hasil
tes belajar yaitu memiliki peningkatan yang
siginfikan antra nilai hasil post-test dan pret-test.
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